ABSTRAK

Skripsi dengan judul “ Perilaku Masyarakat Dalam Mengelolakan Sampah Rumah Tangga
Didesa Kotarana Kecamatan Yarang Kabupaten Pattani” ini ditulis oleh Ateefah Pradu,
NIM 12208183193, pembimbing Dr. Eni Setyowati, S.Pd., M.M.

Kata Kunci: Perilaku Mayarakat, Mengelola, Sampah rumah tangga.

Lingkungan hidup itu merupakan bahagian dari pada kehidupan manusia yang sangat
penting. Lingkungan hidup juga berperan penting dalam pemenuhan untuk kebutuhan manusia.
Lingkungan hidup selain dimanfaatkan juga harus dijaga kelestariannya. Saat ini lingkungan
hidup menjadikan persoalan yang diperhatikan oleh berbagai pihak baik dari pada pihak
pemerhati lingkungan, seorang akademisi, politisi, maupun masyarakat awamnya. Hal ini
disebabkan oleh karena banyaknya yang terjadi kerusakan lingkungan hidupnya. Banyak faktor
yang akan menyebabkan kerusakan lingkungan diantaranya eksploitasi hutan dengan secara
berlebihan, pencemaran lingkungan, ketidak pedulian manusia terhadap alam seperi
masyarakat membuang sampah sembarangan. Umumnya pencemaran lingkungan itu akan
diakibatkan oleh perilaku masyarakat yang tidak peduli terhadap lingkungannya, oleh sebab
itu penelitian ini bertujuannya untuk mengetahui Perilaku Masyarakat Dalam Mengelolakan

Sampah Rumah Tangga Didesa Kotarana Kecamatan Yarang Kabupaten Pattani

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sebagai metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data, observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada
penelitian ini peneliti akan berterjun langsung ke lokasi penelitian karena untuk memperolehkan
data yang valid. Teori yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sebagai teori yang
bertujuan untuk menganalisis sepaya sesuai dengan judul Perilaku Masyarakat dalam Mengelola

Sampah Rumah Tangga.

Dari hasil penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti di lapangan akan ditemukan bahwa
masyarakat di desa Kotarana dalam mengelola sampah rumah tangga lebih banyak masyakat
memilih untuk di bakar sampah. Dikarenakan masyarakat Kotarana itu memiliki pekarangan
rumah yang luas sehingga adanya lahan untuk membakar sampahnya. Namun juga beberapa
warga yang tidak memiliki pekarangannya dan ada yang memilih untuk menyuruh orang lain
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untuk mengambil sampah di bakar di tempat yang lain. Ada yang juga sentengah masyarakat di
buang di kawasan alas Kotarana. Temuan peneliti selama ini di lapangan juga ada yang
membuangnya juga di andil, yaitu adalah tempat lahan sungai yang sudah tidak difungsikan lagi,
dan akan menjadi tempat pembuangan sampah oleh warga sebelum dibakarnya. Dan yang
melatarbelakangi masyarakat melakukan itu karena bahwasa tidak adanya sarana dan prasarana
untuk membuangan sampah, maka akan muncul perilaku-perilaku dalam mengelola sampah
rumah tangga mereka agar tidak terjadikan penumpuk sampah. Kedua adalah pendidikan, yaitu
terkait pengetahuan masyarakat dalam tentang jenis sampah masih dapat bahwa dikatakan
kurang tahu mengenai memilah sampah berdasarkan jenisnya, kemudian juga alasan lainnya
untuk kesehatannya, dan beberapa masyarakat yang memilih untuk dibakar karena untuk

mengurangi sampah diruumah tangganya.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Community Behavior in Managing Household Waste in Kotarana
Village, Yarang District, Pattani Regency" was written by Ateefah Pradu, NIM 12208183193,
supervisor Dr. Eni Setyowati, S.Pd., M.M.

Keywords : Community Behavior,Managing, household waste

The environment is a very important part of human life. The environment plays an
important role in fulfilling human needs. In addition to being used for the environment, it must
also be preserved. Currently the environment is an issue that is being considered by various
parties, both from environmentalists, academics, politicians, and the general public. This is
because there is a lot of environmental damage. Many factors cause environmental damage
including excessive forest exploitation, environmental pollution, human indifference to nature
such as littering. Generally, environmental pollution is caused by the behavior of people who do
not care about the environment, therefore this study aims to determine the behavior of the
community in managing household waste in Kotarana Village, Yarang District, Pattani Regency.

The research method used in this study is a qualitative method with data collection
techniques, observation, interviews and documentation. In this study, researchers went directly
to the research location to obtain valid data. The theory used in this study is a theory that aims to

analyze according to the title of Community Behavior in Managing Household Waste.

From the results of research conducted by researchers in the field, it was found that people
in Kotarana village in managing household waste prefer to burn it. Because the people of
Kotarana have a large yard so there is land to burn their garbage. However, some residents who
do not have a yard have chosen to ask someone else to pick up the garbage and burn it elsewhere.
Some are dumped in the Kotarana area. The researchers found that while in the field there were
also those who disposed of it, which was a place where river land was no longer used, and became
a place for residents to dispose of garbage before it was burned. And the reason behind the people
doing that is because there are no facilities and infrastructure for disposing of garbage, so
behaviors appear in managing their household waste so that there is no garbage accumulation.
The second is education, which is related to public knowledge about the types of waste, it can
still be said that they do not know about sorting waste by type, then another reason for health,

some people choose to be burned because it is to reduce waste in the household.
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